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ABSTRACT

This research aims to analyze the strategic decision making process in
startup companies using a descriptive qualitative approach. This approach
was chosen to explore in depth the phenomenon of strategic decision making
through comprehensive data collection. The research results show that
internal factors, such as the characteristics of the founding team, greatly
influence the quality of strategic decisions. Teams with diverse industry
experience tend to make more comprehensive and successfully implemented
decisions. From an external perspective, market dynamics, industry
competition, as well as macroeconomic and regulatory conditions influence
startup strategic decisions, especially in facing market uncertainty. This
research suggests that systematic integration of customer feedback and
effective implementation of innovation need to use a holistic approach to

improve the quality of strategic decisions in startups, especially in the face
of uncertainty and intense competition.

ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pengambilan keputusan
strategis di perusahaan startup dengan pendekatan kualitatif deskriptif.
Pendekatan ini dipilih untuk mengeksplorasi secara mendalam fenomena
pengambilan keputusan strategis melalui pengumpulan data yang
komprehensif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor internal, seperti
karakteristik tim pendiri, sangat mempengaruhi kualitas keputusan strategis.
Tim dengan pengalaman industri yang beragam cenderung membuat keputusan yang lebih komprehensif dan
berhasil diimplementasikan. Dari perspektif eksternal, dinamika pasar, persaingan industri, serta kondisi
makroekonomi dan regulasi mempengaruhi keputusan strategis startup, terutama dalam menghadapi
ketidakpastian pasar. Penelitian ini menyarankan bahwa integrasi umpan balik pelanggan secara sistematis dan
penerapan inovasi yang efektif perlu menggunakan pendekatan holistik untuk meningkatkan kualitas keputusan
strategis di startup, terutama dalam menghadapi ketidakpastian dan persaingan yang intens.
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PENDAHULUAN

Era digitalisasi telah menghadirkan transformasi signifikan dalam lanskap bisnis global, dengan
pertumbuhan perusahaan startup yang mencapai angka mengesankan dalam beberapa tahun terakhir.
Indonesia sendiri menjadi rumah bagi lebih dari 2.500 startup aktif, menjadikannya salah satu ekosistem
paling dinamis di Asia Tenggara dengan kontribusi sektor ekonomi digital Indonesia sangat signifikan,
Dalam konteks persaingan bisnis yang semakin ketat, pengambilan keputusan strategis menjadi faktor
krusial yang menentukan keberlangsungan dan kesuksesan perusahaan startup. Banyak startup di
Indonesia yang mengalami kegagalan dalam tiga tahun pertama operasinya, dengan salah satu faktor
utama adalah ketidakmatangan dalam proses pengambilan keputusan strategis (Aditya & Santoso, 2023).

Kompleksitas pengambilan keputusan strategis di perusahaan startup semakin meningkat seiring
dengan ketidakpastian pasar dan perubahan preferensi konsumen yang dinamis. Sejumlah besar founder
startup menghadapi kesulitan dalam mengambil keputusan strategis karena keterbatasan data, sumber
daya, dan tekanan waktu. Situasi ini diperparah oleh pandemi COVID-19 yang memaksa banyak startup
untuk melakukan pivot strategi bisnis mereka secara cepat. Startup yang memiliki framework
pengambilan keputusan yang terstruktur memiliki tingkat keberhasilan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan yang tidak memilikinya. Framework tersebut mencakup aspek analisis data, pertimbangan risiko,
dan mekanisme validasi yang sistematis (Dewi & Prasetyo, 2023).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini memfokuskan pada beberapa
rumusan masalah yang krusial dalam konteks pengambilan keputusan strategis di perusahaan startup.
Pertama, bagaimana faktor internal dan eksternal memengaruhi pengambilan keputusan strategis di
perusahaan startup. Kedua, apa tantangan utama yang dihadapi startup dalam pengambilan keputusan
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strategis di pasar yang kompetitif. Ketiga, apa dampak dari ketidakpastian pasar terhadap pengambilan
keputusan strategis di startup. Keempat, apa peran inovasi dalam pengambilan keputusan strategis di
perusahaan startup. Kelima, bagaimana perusahaan startup dapat mengintegrasikan umpan balik
pelanggan dalam pengambilan keputusan strategis.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan memahami secara komprehensif
dinamika pengambilan keputusan strategis di perusahaan startup dengan mengidentifikasi pengaruh
faktor internal dan eksternal terhadap proses pengambilan keputusan. Selain itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi dan memetakan tantangan utama yang dihadapi startup dalam mengambil
keputusan strategis di lingkungan bisnis yang kompetitif, serta menganalisis dampak ketidakpastian
pasar terhadap proses pengambilan keputusan. Dan juga mengevaluasi peran inovasi sebagai komponen
kritis dalam pengambilan keputusan strategis, serta mengembangkan framework yang efektif untuk
mengintegrasikan umpan balik pelanggan ke dalam proses pengambilan keputusan strategis.

LANDASAN TEORI
Pengertian Pengambilan Keputusan Strategis

Pengambilan keputusan strategis merupakan proses kompleks yang melibatkan serangkaian
aktivitas kognitif dan manajerial untuk menentukan arah jangka panjang organisasi. Menurut Thompson
dan Martin (2023) dalam bukunya "Strategic Management: Awareness and Change", pengambilan
keputusan strategis didefinisikan sebagai proses sistematis dalam mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
memilih alternatif tindakan yang akan memberikan dampak fundamental terhadap keberlangsungan dan
pertumbuhan organisasi. Dalam konteks startup, pengambilan keputusan strategis mencakup
kemampuan untuk mengintegrasikan visi jangka panjang dengan fleksibilitas operasional yang
dibutuhkan dalam lingkungan bisnis yang dinamis.

Perbedaan mendasar antara pengambilan keputusan strategis, taktis, dan operasional terletak
pada beberapa dimensi kunci. Keputusan strategis berfokus pada pencapaian tujuan jangka panjang dan
melibatkan alokasi sumber daya yang signifikan, sementara keputusan taktis lebih berorientasi pada
implementasi strategi dalam jangka menengah. Di sisi lain, keputusan operasional berhubungan dengan
aktivitas sehari-hari dan memiliki dampak yang lebih terbatas pada organisasi secara keseluruhan.
Karakteristik pengambilan keputusan strategis di startup memiliki keunikan tersendiri. Startup
cenderung menghadapi tingkat ketidakpastian yang lebih tinggi dalam pengambilan keputusan strategis
karena keterbatasan data historis dan dinamika pasar yang cepat berubah (Yusriadin, 2024).
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan Strategis di Perusahaan Startup

Model pengambilan keputusan strategis telah mengalami evolusi signifikan seiring dengan
perkembangan kompleksitas bisnis modern. Model rasional merupakan pendekatan sistematis yang
mengedepankan analisis komprehensif terhadap alternatif keputusan berdasarkan data dan informasi
yang tersedia. Model ini menekankan pada proses evaluasi objektif dan perhitungan cost-benefit yang
terstruktur. Namun, dalam konteks startup yang dinamis, model rasional murni seringkali perlu
dikombinasikan dengan pendekatan lain untuk mengakomodasi keterbatasan waktu dan sumber daya.
Pemimpin startup yang sukses sering mengandalkan intuisi yang didasarkan pada pengalaman mendalam
dan pemahaman pasar yang kuat. Hal ini membuktikan bahwa intuisi bisnis yang efektif bukan sekadar
mengandalkan insting, melainkan merupakan hasil dari akumulasi pengetahuan dan pengalaman yang
terstruktur dalam menghadapi situasi bisnis yang kompleks (Chen et al., 2024).

Adapun model pembelajaran dalam pengambilan keputusan strategis, model ini
mengintegrasikan konsep organizational learning dengan strategic decisionmaking, di mana setiap
keputusan dipandang sebagai kesempatan untuk belajar dan meningkatkan kapabilitas organisasi. Dalam
konteks teori yang mendukung pengambilan keputusan strategis, teori permainan dapat membantu
startup dalam memahami dinamika kompetitif dan mengantisipasi respons pesaing terhadap keputusan
strategis yang diambil. Dan teori prospek dalam konteks pengambilan keputusan di startup, yang
menjelaskan bagaimana persepsi risiko dan ketidakpastian mempengaruhi proses evaluasi alternatif
strategis (Anderson et al., 2023).

Faktor internal mempengaruhi pengambilan keputusan strategis di startup, beberapa faktor
kunci seperti kapabilitas tim, budaya organisasi, dan ketersediaan sumber daya sebagai determinan
utama dalam proses pengambilan keputusan. Keharusan untuk menyelaraskan antara visi strategis
dengan kapabilitas operasional dalam menghasilkan keputusan yang efektif. Sementara itu, ada faktor
eksternal yang mempengaruhi dalam pengambilan keputusan strategis. Faktor-faktor seperti dinamika
pasar, regulasi, perkembangan teknologi, dan perilaku konsumen ditemukan memiliki pengaruh
signifikan terhadap bagaimana startup merumuskan dan mengimplementasikan keputusan strategis
mereka (Rahman & Garcia, 2024).
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Karakteristik Perusahaan Startup

Startup memiliki karakteristik unik yang membedakannya dari perusahaan tradisional. Startup
didefinisikan sebagai organisasi temporer yang dirancang untuk mencari model bisnis yang dapat
diskalakan dan berulang dalam kondisi ketidakpastian yang ekstrem. Berbeda dengan perusahaan
tradisional yang beroperasi dengan model bisnis yang sudah mapan, startup bergerak dalam mode
pencarian dan validasi, dengan fokus utama pada inovasi dan pertumbuhan yang cepat. Startup memiliki
karakteristik adaptif yang lebih tinggi dan struktur pengambilan keputusan yang lebih fleksibel
dibandingkan perusahaan konvensional (Yuliana et al.,, 2021).

Siklus hidup startup membagi tahapan perkembangan startup menjadi beberapa fase kritis. Fase
pertama adalah ideation dan validasi, di mana startup fokus pada pengembangan dan validasi ide bisnis.
Fase kedua adalah product-market fit, yang melibatkan pengembangan produk dan pencarian pasar yang
tepat. Fase ketiga adalah scaling, di mana startup mulai mengembangkan operasinya secara signifikan.
Setiap fase ini membawa tantangan unik yang memerlukan pendekatan manajemen yang berbeda.
Adapun tantangan yang dihadapi startup di setiap tahap perkembangan. Pada tahap awal, tantangan
utama berkaitan dengan validasi ide dan mendapatkan pendanaan awal. Pada tahap pertumbuhan,
startup menghadapi kompleksitas dalam mengelola pertumbuhan cepat dan membangun infrastruktur
organisasi yang tepat. Sementara pada tahap scaling, tantangan bergeser pada masalah standarisasi
proses dan mempertahankan budaya inovasi

Budaya perusahaan startup memiliki karakteristik yang khas, startup sukses umumnya memiliki
budaya yang mengedepankan inovasi, pengambilan risiko yang terukur, dan pembelajaran berkelanjutan.
Budaya ini juga dicirikan oleh tingkat otonomi yang tinggi bagi karyawan dan toleransi terhadap
kegagalan sebagai bagian dari proses pembelajaran. Aspek unik lainnya dari startup adalah pendekatan
mereka terhadap manajemen talenta. Startup cenderung lebih menekankan pada kemampuan adaptasi
dan pembelajaran dibandingkan pengalaman formal dalam proses rekrutmen mereka. Startup sukses
memiliki kemampuan untuk menciptakan lingkungan Kkerja yang mendorong kreativitas dan
eksperimentasi, sambil tetap mempertahankan fokus pada tujuan bisnis.

Pengambilan Keputusan Strategis di Perusahaan Startup

Perusahaan startup menghadapi berbagai jenis keputusan strategis yang kritis bagi kelangsungan
dan pertumbuhan bisnis mereka. keputusan strategis di startup dapat dikategorikan ke dalam tiga domain
utama: pengembangan produk, penetrasi pasar, dan strategi pendanaan. Dalam konteks pengembangan
produk, startup harus memutuskan antara mengembangkan produk dengan fitur lengkap atau
mengadopsi pendekatan MVP (Minimum Viable Product). Sementara itu, keputusan penetrasi pasar
melibatkan pilihan antara fokus pada pasar niches atau ekspansi ke pasar yang lebih luas, sedangkan
keputusan pendanaan mencakup pemilihan antara bootstrap, venture capital, atau pendanaan alternatif
lainnya (Kurniawan, 2022).

Peran inovasi dalam pengambilan keputusan strategis startup diintegrasikan pemikiran inovatif
ke dalam setiap tahap proses pengambilan keputusan, mulai dari identifikasi masalah hingga
implementasi solusi. Inovasi tidak hanya terbatas pada pengembangan produk, tetapi juga mencakup
inovasi dalam model bisnis, proses internal, dan cara berinteraksi dengan pelanggan. Startup yang sukses
sering menggunakan pendekatan kreatif dalam mencari solusi alternatif, seperti memanfaatkan
partnership strategis, mengoptimalkan teknologi, atau mengembangkan model bisnis yang inovatif untuk
mengatasi kendala sumber daya.

Keputusan strategis startup sering dipengaruhi oleh pressure antara keinginan untuk mencapai
kesempurnaan produk dan kebutuhan untuk memasuki pasar dengan cepat. Startup yang mampu akan
bisa menyeimbangkan kedua aspek ini melalui pendekatan pengembangan produk yang iteratif dan
customer-centric, di mana feedback pelanggan menjadi input utama dalam proses pengambilan keputusan.
Perusahaan startup semakin mengandalkan data dalam pengambilan keputusan, intuisi bisnis tetap
memegang peran penting, terutama dalam situasi di mana data historis terbatas atau ketika menghadapi
ketidakpastian pasar yang tinggi. Keseimbangan antara pendekatan data-driven dan intuisi menjadi kunci
dalam menghasilkan keputusan yang efektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis proses
pengambilan keputusan strategis di perusahaan startup. Metode ini dipilih karena kemampuannya dalam
mengeksplorasi dan memahami fenomena secara mendalam melalui pengumpulan data yang
komprehensif. Pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur sistematis dengan menganalisis
artikel-artikel ilmiah, jurnal akademik, dan publikasi terkait yang diterbitkan antara tahun 2019-2024.
Analisis data menggunakan metode analisis konten tematik sesuai dengan framework yang
dikembangkan oleh Davidson et al. (2023) dalam Organizational Research Methods. Proses analisis
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melibatkan tiga tahap utama: (1) tahap analisis awal untuk mengidentifikasi tema-tema kunci dalam
pengambilan keputusan strategis, (2) pengorganisasian kode ke dalam kategori yang lebih luas, dan (3)
sintesis temuan untuk menghasilkan pemahaman yang komprehensif tentang pola dan praktik
pengambilan keputusan di startup. Untuk memastikan validitas dan reliabilitas penelitian, studi ini
menerapkan beberapa strategi yaitu membandingkan temuan dari berbagai jurnal dan publikasi, peer
review oleh peneliti, dan dokumentasi yang rinci tentang proses pengumpulan dan analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Faktor internal memainkan peran krusial dalam pengambilan keputusan strategis di startup.
Karakteristik tim pendiri, termasuk latar belakang pendidikan, pengalaman industri, dan kemampuan
kognitif, secara signifikan memengaruhi kualitas keputusan strategis. Studi tersebut menemukan bahwa
tim pendiri dengan pengalaman industri yang beragam cenderung membuat keputusan yang lebih
komprehensif dan memiliki tingkat keberhasilan lebih tinggi dalam implementasinya. Sumber daya
organisasi sebagai faktor internal lainnya memberikan dampak substansial terhadap proses pengambilan
keputusan. Keterbatasan sumber daya finansial dan manusia seringkali memaksa startup untuk
mengadopsi pendekatan "effectuation” dalam pengambilan keputusan, di mana strategi dikembangkan
berdasarkan sumber daya yang tersedia saat ini daripada perencanaan jangka panjang yang ideal
(Fernanda Rizaldy et al., 2024).

Dari perspektif eksternal, dinamika pasar dan persaingan industri memiliki pengaruh yang
signifikan. intensitas persaingan dan tingkat disrupsi teknologi dalam industri secara langsung
memengaruhi kecepatan dan karakteristik pengambilan keputusan strategis di startup. Startup yang
beroperasi di industri dengan tingkat perubahan teknologi yang tinggi cenderung mengadopsi proses
pengambilan keputusan yang lebih agile dan iteratif. Faktor eksternal lainnya yang kritis adalah kondisi
makroekonomi dan regulasi. Seperti perubahan kebijakan pemerintah dan kondisi ekonomi makro
memiliki dampak signifikan terhadap risk appetite dan orientasi strategis startup. Penelitian ini
menunjukkan bahwa startup cenderung mengadopsi strategi yang lebih konservatif selama periode
ketidakpastian ekonomi dan regulasi (Fadli, 2022).

Ketidakpastian pasar menjadi tantangan fundamental yang dihadapi startup dalam pengambilan
keputusan strategis. startup menghadapi tingkat ketidakpastian yang signifikan dalam memprediksi
pergerakan pasar dan perilaku konsumen. Studi tersebut menganalisis 150 startup teknologi dan
menemukan bahwa 68% mengalami kesulitan dalam membuat keputusan strategis karena kurangnya
data historis yang reliable dan perubahan preferensi konsumen yang cepat. Ketidakpastian ini sering
mengakibatkan keterlambatan dalam pengambilan keputusan atau keputusan yang terlalu konservatif.

(Fauzan et al., 2020).

Persaingan yang intens dengan perusahaan incumbent dan sesama startup menciptakan tekanan
tambahan dalam proses pengambilan keputusan. Startup sering menghadapi dilema antara kebutuhan
untuk bergerak cepat dan risiko membuat keputusan yang kurang optimal. Keterbatasan sumber daya
menjadi kendala signifikan dalam implementasi keputusan strategis. Startup sering menghadapi trade-off
sulit antara berbagai prioritas strategis karena keterbatasan modal, talent, dan infrastruktur. Perubahan
teknologi yang cepat menambah kompleksitas dalam pengambilan keputusan strategis. Startup harus
terus-menerus mengevaluasi dan menyesuaikan keputusan strategis mereka dalam merespons inovasi
teknologi baru. Tekanan dari stakeholder, terutama investor, menciptakan dinamika tambahan dalam
proses pengambilan keputusan. Ekspektasi pertumbuhan yang tinggi dari investor sering mendorong
startup untuk mengambil keputusan yang terlalu agresif atau berisiko (Yosinta, 2022).

Ketidakpastian pasar memiliki dampak signifikan terhadap kualitas dan proses pengambilan
keputusan strategis di startup. Ketidakpastian pasar mengakibatkan 67% startup mengalami kesulitan
dalam membuat proyeksi akurat tentang permintaan pasar dan perilaku konsumen. Ketidakmampuan
untuk memprediksi tren pasar dengan akurat sering mengakibatkan penundaan keputusan strategis
penting atau pengambilan keputusan yang terlalu konservatif, yang pada akhirnya dapat menghambat
pertumbuhan perusahaan. Ketidakpastian pasar juga memengaruhi alokasi sumber daya dan manajemen
risiko di startup. Ketidakpastian pasar mendorong 58% startup untuk menunda atau memodifikasi secara
signifikan rencana pengembangan produk mereka. Hal ini sering mengakibatkan dilema antara kebutuhan
untuk tetap inovatif dan mempertahankan fleksibilitas dalam menghadapi perubahan pasar yang tidak
terduga (Gonzales & Patel, 2023).

Inovasi berperan sebagai katalis utama dalam membentuk keputusan strategis di perusahaan
startup. Inovasi tidak hanya menjadi output dari keputusan strategis, tetapi juga berfungsi sebagai driver
utama dalam proses pengambilan keputusan. Keputusan strategis yang berhasil diimplementasikan
memiliki komponen inovasi yang kuat, baik dalam bentuk inovasi produk, proses, maupun model bisnis.
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Startup yang menempatkan inovasi sebagai pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan strategis
memiliki tingkat keberhasilan 2,5 kali lebih tinggi dibandingkan yang tidak (Wijaya & Hassan, 2023).

Inovasi mempengaruhi cara startup mengevaluasi dan merespon peluang pasar. Pendekatan
inovasi sistematis dalam pengambilan keputusan strategis menunjukkan kemampuan lebih baik dalam
mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang pasar baru. Startup yang berhasil mengintegrasikan data
market intelligence dengan kapabilitas inovasi internal mereka mampu membuat keputusan strategis
yang lebih tepat sasaran. Peran inovasi dalam pengambilan keputusan strategis juga terkait erat dengan
manajemen risiko dan alokasi sumber daya. Startup yang menerapkan pendekatan inovasi terstruktur
cenderung lebih efektif dalam mengelola risiko dan mengalokasikan sumber daya terbatas mereka
(Gunawan & Pratama, 2022).

Aspek penting lainnya adalah bagaimana inovasi mempengaruhi timing dan kecepatan
pengambilan keputusan strategis. Startup yang memiliki budaya inovasi yang kuat menunjukkan
kemampuan lebih baik dalam membuat keputusan strategis yang tepat waktu. Analisis terhadap 250
startup mengungkapkan bahwa perusahaan dengan skor inovasi tinggi rata-rata 40% lebih cepat dalam
mengidentifikasi dan merespons peluang pasar melalui keputusan strategis yang tepat. kemampuan
untuk berinovasi dalam proses pengambilan keputusan sendiri - misalnya melalui penggunaan teknologi
analitik atau metode eksperimentasi baru - berkontribusi signifikan terhadap kualitas keputusan yang
dihasilkan.

Integrasi umpan balik pelanggan telah menjadi komponen kritis dalam proses pengambilan
keputusan strategis di startup. Secara sistematis mengintegrasikan umpan balik pelanggan ke dalam
proses pengambilan keputusan strategis menunjukkan tingkat keberhasilan 3.2 kali lebih tinggi dalam
peluncuran produk baru. Startup yang berhasil mengembangkan sistem pengumpulan dan analisis umpan
balik pelanggan yang terstruktur mampu membuat keputusan strategis yang lebih selaras dengan
kebutuhan pasar. Teknologi dan metodologi pengumpulan umpan balik pelanggan memainkan peran
penting dalam efektivitas proses pengambilan keputusan. Dalam pengumpulan umpan balik pelanggan -
menggabungkan data kuantitatif dan kualitatif dari berbagai sumber - mampu mengidentifikasi tren pasar
dan peluang inovasi dengan lebih akurat.

Tantangan dalam mengintegrasikan umpan balik pelanggan ke dalam keputusan strategis juga
perlu diperhatikan dengan seksama. Startup sering menghadapi dilema dalam menyeimbangkan berbagai
jenis umpan balik yang terkadang bertentangan.

Penelitian terhadap 200 startup menunjukkan bahwa 62% mengalami kesulitan dalam
memproses dan memprioritaskan umpan balik yang beragam, sementara 45% menghadapi tantangan
dalam menerjemahkan umpan balik pelanggan menjadi keputusan strategis. Implementasi sistem
manajemen umpan balik pelanggan yang efektif membutuhkan pendekatan holistik. Pentingnya
membangun budaya organisasi yang berorientasi pada pelanggan. Startup yang melibatkan seluruh tim
dalam proses analisis umpan balik pelanggan cenderung membuat keputusan strategis yang lebih inklusif
dan berkelanjutan.

SIMPULAN

Inovasi mempengaruhi cara startup mengevaluasi dan merespon peluang pasar. Pendekatan
inovasi sistematis dalam pengambilan keputusan strategis menunjukkan kemampuan lebih baik dalam
mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang pasar baru. Startup yang berhasil mengintegrasikan data
market intelligence dengan kapabilitas inovasi internal mereka mampu membuat keputusan strategis
yang lebih tepat sasaran. Peran inovasi dalam pengambilan keputusan strategis juga terkait erat dengan
manajemen risiko dan alokasi sumber daya. Startup yang menerapkan pendekatan inovasi terstruktur
cenderung lebih efektif dalam mengelola risiko dan mengalokasikan sumber daya terbatas mereka
(Gunawan & Pratama, 2022).

Aspek penting lainnya adalah bagaimana inovasi mempengaruhi timing dan kecepatan
pengambilan keputusan strategis. Startup yang memiliki budaya inovasi yang kuat menunjukkan
kemampuan lebih baik dalam membuat keputusan strategis yang tepat waktu. Analisis terhadap 250
startup mengungkapkan bahwa perusahaan dengan skor inovasi tinggi rata-rata 40% lebih cepat dalam
mengidentifikasi dan merespons peluang pasar melalui keputusan strategis yang tepat. kemampuan
untuk berinovasi dalam proses pengambilan keputusan sendiri - misalnya melalui penggunaan teknologi
analitik atau metode eksperimentasi baru - berkontribusi signifikan terhadap kualitas keputusan yang
dihasilkan.
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